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ABSTRAK
Produktivitas kedelai masih rendah dan berpotensi ditingkatkan dengan pupuk kandang ayam.  Penelitian ditujukan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan produksi  tiga varietas kedelai.  Perlakuan Pupuk Kandang (P0=0 ton/ha; P1= 10 ton/ha) dan Varietas (Grobogan, Defon, dan Anjasmoro) disusun secara faktorial dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RKAL) dengan tiga ulangan.  Variabel yang diamati: Polong Total, Polong Bernas, Polong Hampa, Bobot Kering Biji/tanaman, Bobot Kering Brangkasan/tanaman, dan Harvest Index (HI).    Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P1 berpengaruh lebih baik daripada P0 terhadap semua variabel yang diamati, kecuali Bobot Kering Brangkasan/tanaman.  Tidak ada interaksi antara pupuk kandang ayam dengan varietas.  Bobot kering biji tertinggi (19,60 g/tan) ditunjukkan  varietas Grobogan dibandingkan dengan  Defon (16,47 g/tan) dan Anjasmoro (16,20 g/tan).  Perlakuan P1 meningkatkan pembentukan polong total, polong bernas, dan polong hampa  dibandingkan dengan Perlakuan P0.  Anjasmoro menunjukkan polong total, polong bernas, dan polong hampa tertinggi dibandingkan dengan Defon dan Grobogan.  Nilai HI P1 (0,29) lebih tinggi dibandingkan  nilai HI  P0 (0,27).  Grobogan menunjukkan nilai HI tertinggi (0,31) dibandingkan dengan Defon (0,26) dan Anjasmoro (0,27).  Pupuk kandang ayam meningkatkan pertumbuhan dan produksi kedelai dan varietas Grobogan merupakan varietas terbaik.

Kata Kunci: Anjasmoro, Defon, Grobogan,  Pupuk Kandang Ayam

ABSTRACT
Soybean productivity potentially can be increased by chicken manure as source of nutrients.   This research was aimed to know the effect of chicken manure on the growth and yield of three varieties of soybean.  Chicken Manure (P0=0 ton.ha-1 P1=20 ton.ha-1) and Varieties (Grobogan, Defon, dan Anjasmoro) were arranged in factorial in Completely Randomized Block Design with three replications. Observed variables were Number of Total Pod, Filled Pod, Empty Pod, Seed Dry Weight/plant, Plant Dry Weight, and Harvest Index (HI).   The results showed that P1 gave better effect than P0 on all of variables, except Plant Dry Weight.  There was no interaction between chicken manure and varieties.  The highest Seed Dry Weight (19.60 g.plant-1) showed by Grobogan compared with Defon (16.47 g.plant-1) and Anjasmoro (16,20 g.plant-1). P1 increased Total Pod, Filled Pod, and Empty Pod compared with P0.  Anjasmoro showed the highest Total Pod, Filled Pod, and Empty Pod compared with Defon and Grobogan.   HI of P1 (0.29) higher than HI of P0 (0.27).  Grobogan showed the highest HI (0.31) compared with Defon (0.26) and Anjasmoro (0.27).  Chicken Manure increased the growth and production of soybean and variety of Grobogan was the best variety.
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PENDAHULUAN
     Kedelai merupakan tanaman penting secara nasional sebagai sumber protein dan sumber lemak nabati.  Produk turunannya banyak dikonsumsi oleh manusia melalui berbagai macam olahan dan juga untuk makanan ternak .  Sampai kini produksi kedelai  masih jauh untuk bisa memenuhi kebutuhan kedelai nasional.                 Sebagaimana tanaman lain, kedelai sangat bergantung pada kondisi lingkungan terutama ketersediaan hara di dalam tanah.  Produktivitas kedelai rata-rata baru berkisar antara 0,8—1,5 ton.ha-1, sementara potensinya secara nasional bisa mencapai 1,5—2,5 ton.ha-1 ( BPS, 2017; Purba, 2016). Di Lampung bahkan produktivitas kedelai baru mencapai 1,35 ton.ha-1 (BPS Lampung, 2017). 
     Upaya untuk meningkatkan produktivitas kedelai telah banyak dilakukan antara lain menggunakan bahan-bahan hayati seperti bakteri  dan non-hayati seperti pupuk kandang sapi, pemberian kapur atau dolomit (Taufik dkk., 2007; Purba, 2016) Tanah di Lampung merupakan tanah Latosol Merah Kuning (PMK) yang memiliki kesuburan rendah dengan bahan organik rendah.  Oleh karena itu, kesuburan tanahnya termasuk rendah.  Di sisi lain, Lampung memiliki peternakan ayam yang cukup banyak yang berpotensi menghasilkan pupuk kandang ayam cukup besar (BPS Lampung, 2017).  Penggunaan pupuk kandang ayam ini diharapkan berpengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  Secara langsung dapat menambah kandungan nutrisi di dalam tanah, dan secara tidak langsung memperbaiki sifat fisik tanah, dan memperbaiki kondisi hayati tanah yang akhirnya akan bisa meningkatkan produktivitas tanaman kedelai .  Sebagaimana diketahui, praktek pertanian tidak memperhatikan keseimbangan hara di dalam  tanah.  Unsur hara yang banyak  ditambahkan ke dalam tanah pada umumnya hanya N, P, dan K.  Praktek seperti ini menyebabkan ketidak seimbangan hara dalam tanah.  Menurut pupuk kandang ayam memiliki kandungan N, P2O5, dan K2O tertinggi masing-masing 6,27%, 5,92%, dan 3,27% dibandingkan dengan pupuk kandang kuda, domba, babi, dan merpati, di samping unsurhara-unsurhara lainnya.
     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, pemberian pupuk organik dapat meningkatkan serapan unsur P dan K.  Kemampuan ini dapat meningkatkan komponen produksi seperti  polong bernas per tanaman yang dapat meningkatkan produksi  (Hakim, 2012).  Walaupun pengaruh ketersediaan unsure N, P, dan K sangat dipengaruhi oleh temperatur, kelembaban, dan pH tanah, pengaruh N, P, dan K  dapat meningkatkan jumlah polong, biji, dan produksi (Caliskan dkk., 2008).  Dalam penelitian lain (Tagoe, dkk., 2010) diketahui bahwa pupuk kandang ayam merupakan sumber P dan K yang baik dan memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan, nodulasi, dan produksi tanaman legum.  Bahkan, Melati dkk. (2008) menyatakan bahwa pemupukan organik dapat meningkatkan ketahanan tanaman. Karena kandungan unsurhara yang ada di dalam pupuk kandang sangat bergantung dengan asupan pakan yang dikonsumsi ayam, maka perlu dilakukan penelitian pengaruh pupuk kandang ayam di Lampung terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai.
BAHAN DAN METODE
Penelitian lapangan di Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tiga varietas kedelai.  Jenis tanah di tempat penelitian yaitu PMK dengan pH 4,82 dan C-organik 1,03.  Lahan penelitian berada di ketinggian 200 m dpl dengan topografi datar. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan November 2018.
     Bahan yang digunakan adalah pupuk kandang yang  diambil dari peternakan ayam di sekitar lahan penelitian.  Tanah dipupuk dengan pupuk dasar terdiri dari Urea 50 kg.ha-1, SP36 50 kgha-1, dan KCl 75 kg.ha-1 dalam satu kali pemberian di awal penanaman.

     Kedelai yang digunakan sebagai bahan peneltian terdiri dari tiga varietas yaitu Anjasmoro V1), Defon (V2), dan Grobogan (V3).  Pupuk Kandang Ayam terdiri dari tiga dosis yaitu  0 t/ha (P0) dan 10 t/ha (P1). Perlakuan disusun secara faktorial dalam Rancangan Acak Kelompok Teracak Lengkap (RKTL) dengan tiga ulangan.  Uji lanjut nilai tengah dilakukan dengan uji BNT 5%. 
     Petak percobaan berukuran 3x5 m2 Jarak tanam yang digunakan untuk penanaman kedelai 25 x 25 cm2.   Benih kedelai ditanam 2 benih per lubang.  Pemeliharaan tanaman dari organism pengganggu dilakukan secara kimiawi menggunakan pestisida sesuai dengan kondisi lapang.  Penyiraman dilakukan untuk menjaga agar tanaman tidak mengalami kekeringan.  Tanaman kedelai dipanen setelah daun dari 90% tanaman telah menguning.

     Pengamatan meliputi bobot kering brangkasan yang diamati dari sampel tanaman yang diambil setelah polong menjelang dipanen saat tanaman belum menguning, polong total, polong hampa, polong bernas diamati pada saat panen, dan harvest index yang merupakan rasio antara bobot biji dengan bobot bagian tanaman yang lain.
HASIL DAN PEMBAHASAN
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik kandang ayam memberikan pengaruh yang nyata terhadap seluruh komponen pengamatan yang dilakukan. Varietas kedelai yang diuji menunjukkan respon yang berbeda antarvarietas bergantung pada variabel pengamatan.  Tidak ditemukan ada interaksi yang nyata antara pupuk kandang ayam dengan varietas kedelai.
     Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa polong total secara nyata mengalami peningkatan sebesar 6,82% pada perlakuan pupuk kandang ayam (P1) dibandingkan yang tidak diberi pupuk kandang ayam (P0).  
Tabel 1.  Komponen polong tanaman kedelai pada perlakuan pupuk kandang ayam

	Perlakuan
	Polong Total (g.tan-1)
	Polong Bernas (g.tan-1)
	Polong Hampa (g.tan-1)

	Tanpa Pupuk (P0)
	88,47 b
	78,00 b
	10,47 b

	Pupuk Kandang Ayam (P1)
	94,51 a
	82,51 a
	11,98 a


Pada pengamatan polong bernas pupuk kandang ayam juga memberikan pengaruh yang berbeda signifikan dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk kandang.  Perbedaannya mencapai 5,78%.  Hal ini dapat dijelaskan bahwa pupuk kandang ayam di samping mengandung unsure hara makro, juga mengandung unsur hara mikro (Helmers, 2013;  Chiezey dan Odunze, 2009).  Kondisi ini dapat mendorong pertumbuhan tanaman kedelai yang lebih baik melalui mekanisme metobolisme yang lebih baik karena tersedianya unsurhara yang dibutuhkan ( ).  Patel dan Tiwari (2018) melalui penelitiannya membuktikan bahwa pemberian pupuk organik dapat meningkatkan serapan unsurhara yang ada di dalam tanah.  Dengan demikian fotosintat yang dapat ditranslokasikan ke dalam polong setelah penyerbukan terjadi menyebabkan jumlah polong total tanaman yang diberi pupuk kandang ayam lebih baik (Chiezey dan Odunze, 2009).  
     Data polong hampa pada perlakuan pupuk kandang ayam ternyata lebih tinggi dibandingkan dengan polong hampa pada  perlakuan tanpa pupuk kandang ayam.  Hal ini diduga terjadi karena stimulasi akibat pupuk kandang ayam terhadap  pembentukan polong yang lebih tinggi belum diimbangi dengan dukungan dampak fisiologisnya atas pengisian polong yang terbentuk.  Dampak fisiologis pupuk organik terhadap kondisi fisiologis tanaman dijelaskan bahwa pupuk organik tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap variabel pigmen fotosintetik  (Perkasa dkk., 2016).  
     Dari tiga varietas kedelai yang diuji, varietas Anjasmoro menunjukkan keunggulan untuk jumlah polong total, polong bernas, walaupun untuk jumlah polong hampa Anjasmoro dan Defon  menunjukkan angka yang nyata lebih besar dibandingkan dengan varietas Grobogan (Tabel 2).   Keunggulan masing-masing  varietas tersebut nampak konsisten untuk tiga variabel tersebut.  
Tabel 2.
Komponen polong tanaman kedelai pada perlakuan varietas kedelai
	Varietas
	Polong Total
	Polong Bernas
	Polong Hampa

	Anjasmoro
	93,57 a
	81,70 a
	11,87 a

	Defon
	91,20 b
	79,57 b
	11,60 a

	Grobogan
	89,70 b
	79,50 b
	10,20 b


     Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa varietas kedelai yang digunakan secara genetis memiliki potensi yang berbeda yang memberikan respon yang berbeda terhadap perlakuan.  Sifat genetis dari berbagai varietas yang memberikan respon yang tidak sama juga ditemukan oleh Aniekwe dan Mbah (2014) yang menjelaskan bahwa di kesuburan tanah yang berbeda, tanaman kedelai dari berbagai varietas menunjukkan kinerja yang berbeda.  

     Dalam Tabel 3 disajikan pengaruh pemberian pupuk kandang ayam terhadap bobot kering biji per tanaman, bobot kering brangkasan, dan harvest index.  Terhadap bobot kering biji per tanaman, pemberian pupuk kandang secara nyata memberikan pengaruh yang lebih besar.  Perbedaan bobot biji kering per tanaman antara yang tidak dipupuk kandang ayam dengan yang dipupuk kandang ayam mencapai 6,57%.
Tabel 3.  Bobot kering biji, Bobot kering brangkasan, dan Harvest index pada perlakuan pupuk kandang ayam

	Perlakuan
	Bobot biji (g. tan-1)
	Bobot kering brangkasan (g.tan-1)
	Har-vest index

	Tanpa Pupuk (P0)
	16,87 a
	61,76 a
	0,27 a

	Pupuk Kandang Ayam (P1)
	17,98 b
	61,78 a
	0,29 b


     Angka bobot biji per tanaman yang lebih tinggi pada tanaman yang diberi pupuk kandang ayam mebuktikan bahwa pupuk kandang yang diberikan berperan nyata dalam membuat kondisi media tanam menjadi lebih baik.  Tanah yang banyak mengandung bahan organik akan lebih tahan terhadap kekeringan, kelarutan dan ketersediaan unsurhara yang ada di dalam tanah akan menjadi lebih baik, demikian juga kondisi biologis tanah yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman juga akan menjadi lebih baik (Abbasi dkk., 2010; Helmers dkk., 2013; Chiezey dan Odunze, 2009). 
     Harvest index yang merupakan indikator dari kinerja tanaman atas produksi bagian tanaman utama dipanen berbanding dengan bobot bagian tanaman lain  menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam meningkatkan harvest index atau memberikan hasil biji lebih besar dibandingkan dengan harvest index dari tanaman yang tidak diberi pupuk kandang ayam.  Banyak faktor yang mempengaruhi harvest index.  Di samping kesuburan tanah dan genetis, faktor lain adalah waktu tanam, umur panen, dan lain-lain.  Harvest index ini pada akhirnya bergantung pada keseimbangan antara source:sink (Krisnawati dan Adhie, 2015). Keseimbangan tersebut mengalami perubahan ketika tanaman ditanam di tanah yang memiliki kesuburan rendah dialihkan ke tanah berkesuburan lebih baik.
     Kinerja varietas tanaman kedelai berbeda signifikan dalam menentukan bobot kering biji per tanaman, Bobot kering brangkasan, dan harvest index (Tabel 4).  Dalam Tabel 4 dapat dilihat bahwa bobot kering biji per tanaman tertinggi diperoleh dari tanaman kedelai varietas Grobogan (19,60 g.tan-1), diikuti oleh varietas Anjasmoro dan Defon, masing-masing 16,47 g.tan-1 dan 16,20 g.tan-1.  Data bobot kering brangkasan per tanaman terberat ditunjukkan oleh varietas Grobogan, diikuti oleh varietas Defon dan Anjasmoro.  Ini menunjukkan bahwa varietas Grobogan menhasilkan brangkasan tertinggi sementara varietas Grobogan pula yang menunjukkan bobot biji per tanaman yang tertinggi.  Harvest index ketiga varietas tersebut berbeda nyata satu dengan yang lainnya.  Varietas Grobogan memiliki harvest index yang tertinggi (0,31) diikuti oleh varietas Anjasmoro dan Defon berturut-turut 0,27 dan 0,26.  Dari hasil ini jelas bahwa harvest index ditentukan oleh factor genetis dan respon genetis terhadap kondisi lingkungan (Krisnawati dan Adhie, 2015; Santoso, dkk., 2017.
SIMPULAN
1. Pemberian pupuk kandang ayam memberikan pengaruh nyata terhadap variabel yang diamati.

2. Varietas kedelai menunjukkan kinerja yang beragam terhadap kondisi tanah yang diberi pupuk kandang ayam.

3. Tidak ditemukan interaksi antara pemberian pupuk kandang ayam dengan varietas kedelai.
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